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FAUNA IKAN DI SUNGAI CIMANUK, JAWA BARAT

[Fish Fauna of Cimanuk River, West Java]
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ABSTRACT

Ftsh launa exploration at f inlanuk River u,as cctrtdtrcted liom.lune l9!J9 up to January 2000. Trvo rronths interval of'stimpling r.r,cre d.rre at
lhe lhree segnlents ofthe river (the upper stream = Garut area, the middle stream -- Sumedang area and the 66wn stream : lnJramayLr areal.
Atrout 40 species of 20 thmilies rvere recorded.'l'he fish fauna rvere dominated by species belongs to Cyprinidae. and l?asbora lrteristriitto
found in the three segnrents. Hach segrncnt has diff'erent numtrer ofspecies. Ihe existing fish rvcre pofeniial to be deyelopecl as tish fbocl and
ornamental spccies for aquariunr.

Key woris: lish launa, species, distribution.

ABSTRAK
[]pa-i"a untuli nlendapatl(all illfbrrnasi tcntang kcragaman jenis ikan di Sungai Cinranuk clilaknkan antara Bulan .luni 1999 rlan .larruari 2000
dengan pengarnbilan contoh sclang dua br"rlan. Sungai Cimanuk dibagi meniatii tiga segnrcn sungai yaitu hulu (Garut)" tengah (Sunrcdang).
dan hilir (lndranayu). Selama penelitian ditemukan ikan sebanyak 40.ienis yang tcrcakup tli clalam 20 lamili. Famili Cypri'r:tla. n.,.*prnf*i
spesies yang paling banyak ditemLrkan. Satu-siltunya spesies/ienis ikan yang ditemukan tli tiga segmen sungai ialah ikanparay TRasbiralateristriata). Jumlah.ienis ikan pada nlirsing-rnasing segmen sungai tidak merata. Ikan di sungni Cirnanuk dapit dikernbangkan sebagai ikan
konsutrtsi dan ikan hias

Kata kunci: fhuna ikan^.jenis dan distribusi.

PENDAHULUAN

Sungai Cimanuk merupakan satu di antara

tiga sungai besar yang ada di Jawa Barat yang

bermuara di pantai utara. Selama ini belurn banyak

penelitian yang dilal<ukan rxenyangkut komr.rnitas

ikan dan kaitannya dengan lingkungan daerah aliran

sungai ini. Penelitian ini bertujuan untuk

mendapatkan inforrnasi tentang keanekaragaman

ikan dan memetakan distribusi ikan. Hasil penelitian

ini diharapkan dapat ntemberikan infbrmasi tentang

kekayaan plasma nutfah ikan di Sungai Cimanuk dan

sekaligus sebagai sunrbangan bagi khasanah ihnu di

Indonesia yang masih kurarrg. Disamping itLr.

informasi tersebut dapat digunakan sebagai salah

satu pertimbangan dalam mengentbangkan studi

lanjLltan tentang proses ekologis clasar seperti gerak,

sisten pembiakan, strategi dan taktik life history,

hubungan predator-mangsa, interaksi kompetitif,

atau adaptasi terhadap lingkungan lokal, yang belLrm

d iketahLri.

DAERAH, BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni

i999 sampai Januari 2000 di sepanlang Sungai

Cirnanuk dengan rnenrbaginya menjadi tiga segmen

sungai yaitu hulu (Garut), tenqah (Sumedang), dan

hilir (lndrarnayu). Pacla masing-masing segmen

sungai ditetapkan empat stasiLln pengarnbilan contoh

(Gambar 1). Deskripsi masing-nasing stasiun di tiga

segmen tersetrut diuraikan berikut ini.

Garut
Stasiun I (Gl). Stasiun I terletak di

Kecamatan Cikajang, Kabupaten Garut. Dataran di

sekitar sungai cukup terjal, diturnbuhi pohon dan

semak belukar. Keadaan perairan dangkal dengan

batu-batu besar berlumut dan subtrat dasar adalah

lumpur. Tata guna lahan sekitar adalah untuk

perkebunan atau pertanian. dan juga tentpat

pemukirnan. Bagi penduduk setetxpat sungai ini

berfungsi sebagai tetrpat pembuangan lirnbah
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domestik dan limbah pertanian serta mandi cuci

kakus (MCl(). Sebagian anggota masyarakat

rnelakukan penangkapan ikan.

Gambar 1. Peta dan lokasi penelitian.

Stasiun II (G2). Stasiun II terletak di

Kecamatan Bayongbong. Dataran sekitar lokasi

penelitian cukup landai. Di bagian pinggir sungai

terdapat dataran dan batu-batu besar dan di atasnya

terdapat kebun. Pada jarak -1- 30 meter ke arah hulu

terdapat bendurrgan.

Stasiun III (G3). Stasiun lll terletak di kota.

Pada jarak t- 40 ke alah hulu meter terdapat

bendungan. Pada bagian pinggir sungai terdapat

gosong dan batu bercadas. Fungsi sungai bagi

penduduk setempat adalah untuk pembuangan

lirnbah domestik dan MCK.

Stasiun IV (G4). Stasiun IV terletak di

Kecamatan Banyuresrri. Bagian tengah sungai

rnembentuk daratan dengan subtrat kerikil berpasir

dan cadas, sedangkan di bagian pinggir sungai ada

bagian yang dalam akibat penamtrangan pasir.

Sumedang

Stasiun I (Sl). Daerah Wado ditetapkan

sebagai stasiun L Di stasiun ini terdapat dua aliran

sungai yang bersatu. Umumnya kedalaman air

dangkal + 50 cm. Terdapat banyak sekali batLr-batu

besar di badan sungai. Di sekitar sungai terdapat

perrrukiman penducluk.

Stasiun ll (S2) Sungai

Cipeles. merupakan anak sLrngai yang

mengalir ke sungai Cimanuk. Stasiun

II terletak di daerah Ranca Mulya.

Keadaan perairan Sungai Cipeles

kurang begitu baik, terdapat lurnut di

bebatuan di pinggir sungai serta

adanya sejenis cacing yang

menandakan tercemarnya perairan

tersebut.

Stasiun III (S3). Stasiun ini

terletak di daerah Tomo, yang

merupakan tempat perfemuan sungai

Cimanuk dan sungai Cipeles. Daerah

yang dilervati merupakan daerah

sawah dan pemukiman.

Stasiun lV (S4). Stasiun ini

terletak di Benclung Rentang Jati
'f ujuh. 'Iebing sungai rendah. Sungai dalarn dan

lebar, sehingga tidak ada batu-batuan besar di sungai.
'Ierdapat turrrbnhan air di sisi sungai.

Indramayu
Stasiun I (tl). Stasiun I terletak di Jatibarang.

Pada lokasi ini terdapat bagian pengerukan pasir,

yang secara tidak langsung mernpen-qaruhi kondisi

SLrngai Cimanuk yang ada di sekitar daerah tersebut.

Stasiun lI (12). l,etak stasiun ll di Rambatan

Kulon. Di lokasi ini terdapat bendungan karet yang

berfungsi untuk mencegah banjir. Pengambilan

contoh air maupun biota dilakukan di dua tempat,

yaitu di atas bendungan dan di bawah bendungan.

Hal ini dilakukan karena diperl<irakan ada perbedaan

paranleter yang terukur, rnengingat lokasi di bawalr

bendungan sudah tercanrpur dengan air laut.

sedangkarr di atas bendungan tidak ada pengaruh dari

nrasukan air laut.

St:rsiun fff (f3). Stasiun ini terletak dekat

dengan Ternpat Pelelangan Ikan (TPI), dan sudah

nremasuki wilayah perkotaan, dengan dernikian akan
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rnempengaruhi keadaan dan kualitas perairan di
Sungai Cimanuk tersebut.

Stasiun IV (I4). Letak stasiun IV di Lamaran

Tarung yang dekat dengan rnuara. Stasiun ini telah

rnendapat ;rengaruh dari pasang laLrt.

lkan clitangkap dengan rnenggunakan .jaring.
parrcing, dan electrofislting. lkan colttoh yang

tertangkap diawetkan dalarn larutan forrnalin 107o.

dan selan jutnya dianalisis di laboratorium.

Identifikasi .lenis-.jenis ikan dilakukan dengan

panduan buku-buku identifikasi ikan I(ountans

( 1953), Webel dan de Beaufbrr ( I 9l 3, I 916, 1922"

1936), Saanin (1984), dan l(ottelar et al. {1993)
dengan menganlati ciri meristik dan ntorfornetriknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis dan Klasifikasi

Selarna penelitiarr ditemukan ikan sebanvak

40 jenis yang tercakup di dalarn 20 far-nili (Tabel l).
Di antara 20 farnili tersebut, famili Cyprinidae yang

spesiesnya paling banyak ditenrukan l3 spesies. Bila
dilihat lebih seksama maka ternyata hanya satu

spesies/jenis ikan yang ditemukan di tiga segmen

sr.rngai, yakni ikan paray (Ra,s6ora lateri,striata). lkan
ini berukuran kecil, dengan panjang nraksirtral 9,6

cnr. Biasanya ikan ini hidup di bagian pinggir sungai

yang arusnya tidak deras, serta bersilat onrnivor.

Distribusi dan Kelimpahan

Di Garut terdapat l4 spesies ikan, yang

delapan jenis diantaranya lain Nemacheilus

prei/ferae, Lepidoceplnlichthy,s hasselti, Cyprinus

carpio, Osteochilus sp. Hvposarcus pardalis,

Xvphophorus helleri, C'hanna striata, dan Lebistes

reticulatus tidak terdapat di dua segmen sungai

lainnya. Yang perlu mendapat perhatian dan

clirvaspadai adalah ditemukannya ikan sapu-sapu

(Ltl,posarctts pardalis), sebab bila ikan ini

berkembang akan rnenjadi pesaing potensial bagi

ikan-ikan asli sungai Cimanuk. Hal tersebut telah

terladi di Situ Cigudeg. Bogor (Yunanto. 2000). Ikan

ini termasuk tahan terlradap lingkungan yang buruk

dan mudah berkembang. Di Situ Cigudeg maupun di

Sungai Ciliwung jurnlah ikan ini telah berlimpah dan
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mendoniinasi perairan, sehingga ikan jenis lainnya

sukar berkembang. Sayangnya ikan ini belum

d iketahui manfaatnya bagi rnasyarakat.

Di bagian tengah (Sumeclang) rerdapat 2l
spesies yang i2 diantaranya tidak diternukan di dua

segmen lainnya. lkan tersebut antara lain tlurnpala
macrolepiclrtta, M),slacoleucu.s marginatus, T'or

douronen,sis, Oreochromis nilolit,us, M),ttu.,

cat'asitts, M),stus micrecanthu,s da1 enam .jeniS
lainnya. Ikan kancra (Tor douronerszs) ditemukan di

stasiun SI pada bulan Agustus sebanyak 3 ekor

tergolong ikan konsurnsi yarr-9 sudah.jarang. Ikan ini
di daerah Kuningan dinan.rakan ikan dewa, termasuk

yang dilindungi dan ridak boleh ditangkap.

Di segmen hilir (lndramayu) rerdapat i 5 jenis,

sebagian besar (ll spesies) adalah ikan laut/payau.

Ikan-ikan ini tertangkap di stasiun 3 dan 4, yang

airnya bersifat payau. IJntpat spesies lainnya

termasuk ikan air tawar, yang dua diantaranya
(Barbodes gonionotu,t d,an Barbodes balleroitles
mempunyai nilai ekonornis sebagai ikan konsumsi.

Di antara 40 spesies ikan yang ditemukan,

sebagian besar (3 1 spesies) hanya ditemukan di satu

segmen sungai (di C atar.r S arau I saja). I3anyakrrya

spesies ikan yang harrya ditemukan pada satu segmen

clapat disebabl<an oleh berbagai laktor. Salah satunya

adalah adanya ikan yang tidak ntarnpu hidup pada

salinitas rendah atau boleh dikatakan nol (air tawar).

Termasuk kelornpok ini adalah ikan laLrt yang

ditemukan pada daerah lnuara Sungai Cimanuk
(lndramayu), yakni di stasiun I-3 dan l-4, dan tidak
ditemukan di stasir-ln l- I dan l-2 maupun stasiun

lebih ke lrLrlu. Pacla pcngarnbilan cclntoh bulan

Januari 2000, tidak tertangkap ikan laut satu pun di

daerah Indramayu. Pada saat itu salinitas sangat

rendah dibandingkan salinitas pada bulan Oktober,

karena sungai dalam keadaan r-neluap akibat hujan di
daerah hLrltr.

Selain itu, perbedaan -ienis ikan tangkapan
juga dipengaruhi oleh kemampuan yang terbatas dari
alat yang digunakan. E,lectrofishing dan jala ticlak

memberikan hasil yang efektif pada saat sungai

dalam keadaan deras atau banjir. Banyaknya anak

ikan lala"vak (Barbodes balleroicles') di Stasiun I-2
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yang tertangkap. karena menggunakan serok.

Penangkapan dilakukan pada limpasan air dari

Bendung Karet. Di Carut pada stasiun, G-2, G-3 dan

G-4 terlihat jelas lrahwa nrusim rnempengaruhi

keberadaanjenis ikan.

Tabel L Jenis ikan yang ditemukan di Surrgai Cimanuk

No, Famili Nama lkan G

l. Anabantidae

2.

3. Bagridae

4.

5.

6.

7.

8. Clariidae

9. Cobitidae

10.

I L Cl,pLinidae

tl.
13.

14.

15

16.

17.

r8"

19.

20.

21.

22.

23.

24. Cichlidae

25. Channida'e

26. Loricariidae

2'7. Poeciliidae

28.

29. 51'nbranchidac

30. Ambassidae

31. Ariidae
32. Ilelonidae

33. Eleotridae

34. Gobiidae

35.

36. Mugiliclae

3'7 . l,eiognath idae

38. l.Lrtjanidirc

39. Scatophagidae

40. Pomadasydae

Jumlah

- Tr ic ltogaste r lric hopter us

- ,lnahas testudineus

- G llplothorax pla typogott

- ,4y'vsrirs nemurus

- l'[1',stt,t f',',o
- lly'slus cavasius

- !v(.vs fus micracanthus

- Clarias btttracluts

- N emacheilus preiJftrae
- Lep i docephttl i chlhl,s lm s se h i
- Oyprin.us carpio
- Httm pa la ma cro I epido ta

- )v [ys t ct t: o l eu cus tna r g i nct ttrs

- Puriitrs binr:to.tus

- Punlius orphoides
- Barbodes balleroides
- Rarbodes gonionotus

- Osteochihts sp.

- Crossocheilus sp.

- Ra s ttctra argtrotac nil
- l? tt r lto rtr !.d I er i s I I i n t(1

- IlcLshora apnttaenin
- Tor d.ouronensis

- O reocltromi s ni lo licus

- (lhanna striata
- Hyposarats pardalis
- Xvphophorus helleri
- Le b i stes re I i(:u I 0 tus

- l{onopterus albtts

-,4n l: as s i,s clussunt i e r i
- Ketengt.ts sp.

-'|ylo,sorus sp.

- Butis lu.rmeralis

- Glossogobitts giuris
- l'.\e r!d opoc t') ptcs la n ceo l(t t us

- tr,lugil dussuntieri

- Le i o gut hu,.t e l o n gafus

- LtLtlurttts sp.

- Scabpugus arglrs
- l'omadasys argenlus

t5

Keterangan; G: GarLrt, S : Sumedang. I -= lndramavu

l4 21



Pelbedaan clalarn jr,rmlah spesies yarlg

tertangkap pada rrrasing-masing stasiun, lnaupulj

perbedaan dalam satu stasiun yans sama dengan

waktu pengarnbilan contoh yang berbeda; dapat pula

clisebabl<an oleh sifat-si{at biologis dan ekologis
masing-rlasing ikan. Aspek biologis dan ekologis ini
memallg tidak tercakup dalam penelitian, nantLln

direncanakan pada penelitian berikutnya.

Dari 40 jenis ikan tersebut terdapat beberapa

jenis ikan 1,ane dinilai penting atau potensial. Jenis

ikan pentirrg yang dimaksud ntencakup tiga aspek

1'a i ti-r :

I . lkan yang rnulai langka sehingga perlu upa1,a

untuk rnelindungirrya (Tabel 2).

2. lkan yanq nrempLlnvai potensi ekonomi )iang baik

sebagai ikan hias sehingga perlu upaya

domestikasi dan penangkaran (Tabel 3).

3. Ikan yang melnpLlnyai potensi ekonorni sellagai

ikan konsunisi, sehingga pellu Lrpaya penang-

karan ( l'abel 4).

I abel 2. Jenis ikarr yang rnulai .jarang,

No. Nama lokal Nama ilmiah
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'I'abel 4. Jenis-jenis ikan konsLrrnsi

No. Nama lokal Nama ilnrinh

.larnbal

.la rnbal

Nilern nrerah

Nila
Tarves

Bcrcunr panor.r

l'lv,ttu.s nerriurus

.4'1t,,r1i,r,v cri, r,asi ls
Osteot:hilu.s sp.

Ore oc' It ro m i.r n i Io I i L tt.s

B u r bo i des gr.tn i ono tu s

Tor dttrtruncnsi.t

Jenis-jenis ikarr yang clianggap "penring" irli

harus mendapat perhatian yang scrrus aqar

pengelolaan il<an sungai lncncapai tu.juan ,vang
cliinginkan yaitLi penraniaatan )ang oplintal tierr{;rrr

tetap nrenjaga kelc'starian sulnber{lava ikan.

Kelestarian sunrberdava ikan dapat diLrpavakan

paling tidak clengan dua cara, yaitLi inelindunli
habitat reproduksinya (claerah lindung atau reservat

atau tutupan) dan atau domestikasi .jenis tersebLrt"

sehingga tersedia cukup ikan merata di berbasai

kolam pemeliliaraan. Sebagian trenih hasil

clomestikasi ini dapat dikernbalikarr lagi ke srrnlli
(r't:stoking) r-rntuk penyehatan konrunitas ikan sLrnr.,ai

{nourish nt:nt).

Pengembangan potensi ilian
Dari pengamatan visLral dan v,1?l\!ancara

derrgan peirdLrduk sekitar sunsai" ikan-ikan di SLrneai

Cirnanuk dimanfaafkan oleh penclLrdrrk setenlpat

sebagai ikan kousunrsi. lleiurn irarrl,'ak !'alt!
berkeinginan untuk nterranfa;rtkan sebagai ikan hi;rs.

Beberapa jenis ikan yang potensial dapat

dikenrbangkan sebagai ikan hias dan beberapa yarrg

lain dapat dikembangkan sebagai ikan konsr-rrnsi.

Namun dalan pentanfaatan dan pengerrbangannya

tersebut harLrs bi-jal<sana derrgan rnentperhatikan

k e lestar ian rr1'a.

Baik pacia musim kenrarau maupun musirn

pernghuian hasil tangl<ap semua.lrnis il<an tidal<

banyak. Hal ini disebabkan populasi masing-rlasing

-ienis tidak banyzik (suciali .larang). l(csirrrrn
penanukapan yang tsrus lrencrlls cian pcracun:in

ilegal yang pernah/dulu serinq terjaeli iidalah

penyebab utanra. Upa;,'a perrulihan/perringkaran

populasi agaknya perlu d ilakukan.

t.

2.

3.

4.

5.

6.

l. Kancra

2. Ta,,lcs/Bercunr panon

3. .longjolong/flanrpai

4. Llccng

5. SercniJclcr

6 .lambal

7 . .lar-nbal

8. Jambal

9. Lele

Tor dtroronensis

Ptrnlitrs arphoides

I lo ntptr I o ntot ro I ep i do ta

it emac lt i ltts pre i_/fb ru e

Le p i d o c e p ht.t ! i c lt t hys lut.r s e I t i
ivll'stus gtrlio

trlt'stus cavasitt,s

l:hts ttr s m it'rocttnthus

C'larias batrachus

'fabel 
3. Jenis ikan potensial sebagai ikan hias.

No, Nama loknl Nama ilrniah

l. Kehkel

2. Pai'ay

3. Paray

4. Cingir pLrtri

5. [Jccng

6. Lalau.'al,

7. l(ipu

(i ly'p lo r h o rax p /616tpogo n

ll as bo rs ar gyt'o to en ie

Rasbora 0l)r'otoenio

.\'vp hopltorus lte I I e r i
N e ntcrc h i I u s S,t 

re i f;fe ru e

Barbodas bcrIlcroidcs

ScotoStttgus ttrgtt.s
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KESIMPULAN DAN SARAN

Jumlah jenis ikan pada masing-masing

segmen sungai tidak merata, demikian pula

penyebaran ikan antar stasiun di dalam masing-

rnasing segnren. Jumlah jenis ikan yang ditemukan

pada nrusim penghujan relatif lebih sedikit daripada

iurrlah -ienis ikan pada musim kemarau. Ikan di

sungai Cimanuk dapat dikembangkan sebagai

konsumsi dan ikan hias.

Penelitian perlu dilanjutkan dengan lebih

memfokuskan kepada aspek ekobiologi ikan yang

donrinan maupun yang diperkirakan makin langka.

yang mencakup makanan, reproduksi, komunitas dan

populasi.

Apabila str-rdio reproduksi (pengembang-

biakan) berhasil, reintroduksi larva masing-masing

jenis dapat dilakukan. Selanjutnya peraturan

penangkapan perlLr ditingkatkan demi untuk dapat

dimanfaatkan secara lestari yang lebih

menuuntungkan.
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